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Abstract

This study aims to determine the management model of cash wagqf in
wagqf institutions in achieving the SDGs (Sustainable development Goals) by using
library data because this research is a library research in the form of data from
books, notes and research reports from previous studies. The results show that
Sinergi Foundation has implemented the distribution of cash wagqf funds to
contribute the sustainable development. The implication of this research is that it
can be used as a guideline for waqf institutions in Indonesia to develop productive
wagqf fund management to reduce economic inequality and this institution can be
used as a reference for the management of cash wagqf funds in achieving
sustainable development in Indonesia.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pengelolaan wakaf
uang di lembaga wakaf dalam mencapai SDGs (Sustainable Development Goals)
dengan menggunakan data kepustakaan karena penelitian ini bersifat library
research yaitu berupa data yang berasal dari buku, catatan mauppun laporan
hasil penelitian dari penelitian terdahulu. Hasil menunjukkan bahwa Lembaga
Sinergi Foundation telah mengimplementasikan penyaluran dana wakaf uang
untuk berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan. Implikasi penelitian
ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi lembaga wakaf yang ada di
Indonesia untuk mengembangkan pengelolaan dana wakaf produktif untuk
mengurangi ketimpangan ekonomi dan lembaga ini dapat dijadikan acuan
pengelolaan dana wakaf uang dalam mencapai pembangunan berkelanjutan di
Indonesia.

Kata kunci: Wakaf Uang, Lembaga Wakaf, SDGs.

PENDAHULLUAN
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang bertujuan
untuk beribadah dan bertaqwa kepada Allah SWT. Salah satu bentuk
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taqwa tersebut yaitu dengan memperhatikan kondisi sosial ekonomi
masyarakat sekitar melalui penyaluran zakat, infak, shadaqah, dan
wakaf. Sehingga ekonomi masyarakat tersebut dapat terpenuhi
(Abdullah, 2017).

Wakaf diklasifikasikan dalam dua jenis, wakaf publik dan wakaf
pribadi (Babacan, 2011: Kahf , 2014). Wakaf publik ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi. Sedangkan wakaf pribadi
ditujukan untuk investasi aset jangka panjang bagi keluarganya (Azaimi
Ambrose , Aslam, & Hanafi, 2015). Wakaf berarti menahan aset oleh
wakif untuk diambil manfaatnya oleh mauquf alaih dalam hal kebaikan
sehingga dapat bernilai ibadah (Fadilah , 2015). Wakaf memainkan
peran yang cukup signifikan terhadap pembangunan ekonomi, sosial,
dan kesejahteraan.

Wakaf yang terkumpul di Indonesia masih sangat minim, hal ini
dilihat dari pemahaman masyarakat bahwa wakaf hanya terdiri dari
benda yang tidak bergerak seperti tanah, masjid, kuburan, sekolah, dan
rumah sakit. Oleh karena itu Undang-Undang No.41 Tahun 2004 sebagai
dasar hukum dalam menjadi solusi bagi masyarakat bahwa aset wakaf
juga berupa benda bergerak seperti uang, logam mulia, surat berharga,
kendaraan, hak atas kekayaan intelektual, dan benda-benda bergerak
lainnya (Badan Wakaf Indonesia, 2009).

Wakaf Uang sangat fleksibel mengingat bahwa strata ekonomi
menengah kebawah ataupun menengah keatas dapat berkontribusi
dalam mewakafkan sebagian hartanya sesuai pendapatan yang dimiliki
(Mauludin & Rahman, 2018). Wakaf uang menjadi instrumen yang
bergerak untuk pembangunan sosial ekoonomi, kesejahteraan, dan
mengentaskan kemiskinan (Siraj, 2012: Ramli & Muhammaed, 2013)
Wakaf juga dapat mengurangi pajak dan meningkatkan surplus
konsumen dan produsen dan penurunan pajak akan berdampak positif
pada produksi agregat sementara pada saat yang sama akan mengurangi
biaya pengeluaran (Cizacka, 2000). Alokasi wakaf uang bukan hanya
sebatas untuk hal-hal yang bersifat keagamaan melainkan untuk
pembangunan yang berkelanjutan. Seperti halnya di Singapura, $130
juta berhasil dikumpulkan dari sumbangan wakaf bulanan melalui
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inisiatif pemotongan gaji dan dialokasikan untuk membangun 22 masjid.
di Malaysia pembangunan Grand Hotel Putri di Terengganu, Hotel
warisan di Perak, Yayasan Malaysia, dan banyak pembangunan-
pembangunan lain yang diperoleh dari alokasi dana wakaf uang (Ellias,
2014).

Badan Wakaf Indonesia mencatat bahwa potensi wakaf uang di
Indonesia berkisar Rp. 188 triliur pertahun pada tahun 2018 dan wakaf
tanah mencapai 379,353.71 hektar dan tersebar di 362.471 lokasi.
Namun sebagian besar lahan tersebut tidak produktif dan tidak
digunakan secara optimal (lhsan & Hj. Mohamed Ibrahim, 2011)
sehingga tidak mencapai terhadap tujuan permasalahan sosial dan
dibuktikan bahwa hanya 3% dana wakaf yang dialokasikan untuk
mendukung sosial ekonomi (Hasanah, 2003).

Kurangnya pengembangan wakaf uang di Indonesia disebabkan
oleh minimnya kemampuan pemerintah dalam memahami dana wakaf
berpotensi dalam mendukung pertumbuhan ekonomi (Siswantoro &
Miranti, 2011). Di sisi lain kurangnya ketepatan lembaga wakaf (nadzir)
dalam pengelolaan wakaf uang tersebut, sehingga hal ini menghambat
terhadap pengembangan wakaf wuang untuk meningkatkan
pembangunan berkelanjutan dan mengentaskan kemiskinan di
Indonesia (Hasanah, Wirdyangingsih, & Prihatini, Hukum Islam Zakat
dan Wakaf, Teori dan Prakteknya di Indonesia, 2005). Maka dari itu
diperlukan manajemen yang tepat dalam mencapai efektivitas, dan
alokasi wakaf uang oleh lembaga wakaf (nadzir) dengan tujuan
mencapai SDGs (Sustainable Development Goal). Sebagaimama dalam
penelitian (Mauludin & Rahman, 2018: Kachkar , 2017: (Siswantoro,
Rosdiana , & Fathurraman, Reconstructing Accountability of the Cash
Wagqf (Endowment) Institution in Indonesia, 2017) menyebutkan bahwa
wakaf uang terbukti dapat mendorong pembangunan berkelanjutan di
berbagai negara.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penilitian library research
(penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan
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menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan,
maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu (Hasan,
2002). Adapun sumber data menggunakan dokumen berupa buku
harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan khusus dalam
pekerjaan sosial dan dokumen-dokumen penting lain yang relevan
dengan penelitian. Teknik pengumpulan data, dilakukan dengan
mengidentifikasi dari buku-buku, makalah atau artikel, majalah, jurnal,
web (internet), ataupun informasi lainnya yang berhubungan dengan
penelitian. Sedangkan teknik analisa data menggunakan metode analisis
deskriptif, yaitu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data,
kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut (Surachman, 1990).

PEMBAHASAN
Wakaf Uang

Wakaf wuang dikenal dengan istilah al-nuqud yang mana
dikeluarkan oleh perorangan, kelompok, dan badan usaha secara tunai
(Masyita, Tasrif, & Telaga, 2005) dengan tujuan ibadah kepada Allah
SWT (Akgunduz, 2013). Selain itu menurut MUI, wakaf uang juga berupa
sertifikat saham, surat berharga atau obligasi syariah. Karena
sebagaimana disebutkan dalam fatwa bahwa aset berbentuk efek
dikategorikan sebagai uang (Majelis Ulama Indonesia , 2002). Wakaf
uang pertama kali diperkenalkan pada era Ottoman di Mesir. Prof
Mannan mensosialisasikan wakaf tunai di Bangladesh melalui Social
Investment Bank Limited (SIBL). SIBL mengeluarkan Sertifikat Wakaf
Tunai untuk mengumpulkan dana dari orang yang kaya dana
mendistribusikan keuntungan dari dana yang dikelola tersebut dan
didistribusikan kepada pihak yang membutuhkan. Penerapan model
wakaf tunai diantaranya: wakaf saham, wakaf asuransi, dan wakaf
reksadana (Mohsin & Magda, 2009). Wakaf uang juga keunggulan dan
dapat memberikan manfaat terhadap semua pihak seperti lembaga
keuangan, investor, dan masyarakat. Biasanya wakaf hanya berfokus
pada tanah atau bangunan, akan tetapi hanya segelintir orang saja yang
memiliki aset untuk mewakafkan benda tersebut sehingga. Dengan
semikian wakaf uang hadir untuk memberikan solusi agar semua lapisan
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masyarakat dapat berwakaf sesuai kemampuannya secara sukarela
hanya bertujuan ibadah kepada Allah SWT (Antonio, 2011).

Wakaf Uang dalam Pembangunan Sosial Ekonomi

Bank Dunia memperkirakan bahwa 767.000.000 manusia akan
hidup dibawah garis kemiskinan internasional $1.90 orang perhari (The
World Bank, 2016). Permasalahan ini juga merambat terhadap negara-
negara yang mayoritas masyarakat muslim seperti Indonesia yang
memiliki keterbatasan dalam pengeluaran pendidikan dan pelayanan
kesehatan (Shaikh, Ismail, & Shafiai, 2017). Wakaf tunai memiliki potensi
yang sangat besar dalam pembangunan sosial ekonomi masyarakat
mengingat bahwa wakaf uang memiliki lebih banyak peluang bagi
masyarakat untuk menjadi wakif karena fleksibilitas dari partisipasi
individu (Aziz, Johari, & Yusof, 2013). Implementasi wakaf uang di
negara-negara mulim lainnya juga telah berkembang pesat. Seperti di
Mesir, malaysia, dan negara-negara muslim lainya (Othman , 2015).
Wakaf uang bisa dikembangkan melalui kegiatan ekonomi seperti bisnis
dan investasi. Kemudian dapat dikelola untuk menghasilkan profit dan
selanjutnya dapat dialokasikan dalam pengembangan pembangunan
ekonomi, dan sosial masyarakat (Boorham, 2003). Pengembangan aset
wakaf bisa diimplementasikan oleh individu, kelompok, atau lembaga
wakaf. Karena wagqif bukan hanya berkontribusi terhadap hasil fisik
dalam pembangunan sosial ekonomi masyarakat muslim melainkan
akan memperoleh pahala yang terus mengalir dari Allah SWT. Oleh
karena itu masyarakat muslim dapat berbagi kekayaan dengan sesama
yang lain melalui penyaluran dana wakaf. Faktor yang paling penting
dalam menunjang keberlanjutan wakaf uang, bahwa dana yang
terkumpul tidak akan dihabiskan secara keseluruhan sebagaimana zakat.
Namun dana tersebut akan dialokasikan untuk tujuan sosial lainnya (Che
Hassan & Ab Rahman, 2018).

Wakaf Uang di lembaga Wakaf

Lembaga wakaf uang merupakan lembaga nonprofit artinya
lembaga tersebut diperbolehkan untuk memperoleh keuntungan akan
tetapi keuntungan tersebut tidak dialokasikan untuk individu atau
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lembaga tersebut, akan tetapi pendapatannya dialokasikan untuk biaya
operasional atau kegiatan sosial (Zietlow , Hankin, & Seidner , 2007).
Wakaf uang harus dialokasikan untuk hal-hal yang produktif (Muhith,
2013) agar dapat memberikan banyak manfaat terhadap masyarakat.
Lembaga zakat memiliki peran berbeda dengan lembaga wakaf. Dalam
hal pendistribusian, dana zakat harus dialokasikan sesuai dengan asnaf
yang sudah dicantumkan didalam Al-Qur'an. Berbeda halnya dengan
lembaga wakaf bahwa dana tersebut digunakan untuk menyediakan
berbagai kegiatan yang dapat mendorong kesejahteraan masyarakat
muslim maupun nonmuslim dan keuntungan yang diterima dapat
dialokasikan untuk kegiatan lainnya (Shaikh, Ismail, & Shafiai, 2017).
Selain dari tujuan wakaf uang untuk kesejahteraan masyarakat, perlunya
lembaga wakaf memberikan asosiasi keterampilan atau meningkatkan
kemampuan mauquf alaih dalam mengembangkan skill yang dimiliki,
sehingga dari hal ini masyarakat dapat lebih mengembangkan dana
wakaf untuk hal-hal yang lebih produktif lagi (Haneef, Muhammad,
Pramanik, & Muhammaed, 2014). Aspek penting lainnya dari penerapan
wakaf uang di lembaga =zakat adalah perlunya keberlanjutan
pengoperasian lembaga wakaf tersebut. Keberlanjutan
pengoperasiannya dilihat dari profit yang diciptakan dari hasil
pengelolaan wakaf tersebut. Semakin banyak profi yang didapat,
semakin luas lembaga tersebut dalam memberikan layanan sosial
terhadap masyarakat secara memadai (Dafterdar, 2011). Karena apabila
hal ini tidak dapat dicapai, lembaga wakaf tidak dapat mengoperasikan
pelayanan secara maksimal karena terbatasnya jumlah dana wakaf yang
disalurkan dari pihak wakif dan risiko ketidakberlanjutan lembaga wakaf
akan meningkat (Obaidullah, 2017). Peningkatan profit yang diperoleh
dari lembaga wakaf tersebut harus diiringi dengan manajemen dan
efisiensi yang tepat dari pengelolaan wakaf uang tersebut oleh lembaga
wakaf.

Pengelolaan Wakaf Uang di Lembaga Wakaf (Wakaf Foundation)
Praktek wakaf telah dikenal sejak dulu sebelum hadirnya agama

I[slam yang dibawa oleh Nabi Muhamma SAW, namun dengan nama dan

istilah yang berbeda. Sistem wakaf ini kemudian dipraktekkan oleh
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ummat Islam di seluruh dunia dari waktu ke waktu sebagai amal ibadah
dan sebagai bentuk dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. Bentuk
wakaf dapat berupa tanah, masjid, kuburan, sekolah, dan lain-lain.
Namun Indonesia mengeluarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang wakaf benda bergerak, sehingga uang menjadi benda wakaf yang
bisa di wakafkan. Wakaf uang telah banyak di praktekkan oleh lembaga-
lembaga wakaf di Indonesia. Nazhir (pengelola wakaf) dalam
pengelolaan harta wakaf produktif, merupakan pihak yang paling
berperan terhadap berhasil tidaknya dalam pemanfaatan harta wakaf.
Nazhir adalah seseorang atau sekelompok orang dan badan hukum yang
diserahi tugas oleh wakif (orang yang mewakafkan harta) untuk
mengelola wakaf. Selama ini pengelolaan harta wakaf dikelola oleh
Nadzhir yang sebenarnya tidak mempunyai kemampuan memadai,
sehingga harta wakaf tidak berfungsi secara optimal. Untuk itulah
profesionalisme Nadzhir menjadi ukuran yang paling penting dalam
pengelolaan wakaf jenis wakaf apapun. Salah satu nadzir yang terdapat
di Indonesia yaitu lembaga wakaf Sinergi Foundation yang terletak di
daerah Bandung, sebagaimana disebutkan bahwa lembaga tersebut telah
melaksanakan alokasi wakaf uang dalam pembangunan berkelanjutan
(Mahat, Jaaffar, & Abdullah, 2015).

Sinergi Foundation merupakan lembaga pengelola zakat, wakaf,
infaq, dan sedekah yang didirikan oleh Prof. Dr. KH. Miftah Faridl pada
14 Oktober 2002. Sinergi Foundation merupakan salah satu lembaga
wakaf yang beroperasi secara online, sehingga sangat mendukung
terhadap perkembangan era digital pada zaman zekarang. Dalam
pelaksanaanya, wakaf uang di Sinergi Foundation menggunakan sistem
online yang dikelola oleh lembaga tersebut. Lalu seorang calon wakif
memilih beberapa tahapan yang telah ditentukan oleh Sinergi
Foundation. Segala operasional dalam lembaga ini berbasis online, mulai
dari pembayaran wakaf hingga penetapan nadzir menggunakan sistem
online. Hanya saja terdapat beberapa yang menggunakan sistem offline
sehingga dapat berwakaf dengan menghadiri lembaga tersebut dan
menemui nadzir yang akan dijadikan sebagai lembaga yang mengelola
wakaf tersebut.
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Terdapat beberapa program-program yang dimiliki oleh lembaga
Sinergi Foundation yang berbasis online maupun offline sehingga para
calon wakif dapat memilih program-program apa saja yang diminati.
Salah satu program tersebut yakni penyaluran dana wakaf uang yang
diperuntukkan wuntuk hal-hal yang bersifat produktif dan untuk
pembangunan sosial kemasyarakatan yang bertujuan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

1. Rumah sakit wakaf ibu dan anak
RBC merupakan program pelayanan kesehatan gratis bagi ibu dan
anak kalangan lemah, khususnya dalam bidang persalinan. Hingga
kini sejak berdirinya RBC pada 11 Oktober 2004 lalu, RBC ini menjadi
saksi hampir 7.500 kelahiran bayi dari keluarga yang tidak mampu.

2. Lumbung Desa
Merupakan program wakaf yang ditujukan khusus wuntuk
mempercepat akselerasi upaya untuk mengatasi krisis pangan yang
menjadi problem dalam masalah kemanusiaan pada saat ini dan
membentang di hadapan. Membangun ketahanan pangan, salah
satunya dengan membebaskan lahan pertanian, adalah solusi dalam
menghadapinya. Ini juga meliputi konsep jaminan pangan masyarakat
melalui pengelolaan dalam bentuk lahan pertanian.

3. Sinergi pelayanan masyarkat
Merupakan program sosial yang digagas untuk mengakomodir
problematika sosial keseharian masyarakat dhuafa. Bentuk bantuan
yang diberikan dapat berupa: partisipasi dana, barang, layanan
konsultasi, dan advokasi.

Potensi Wakaf Uang di Indonesia

Wakaf uang di Indonesia masih baru, dan peraturan tentang wakaf
uang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004. Akan
tetapi peraturan tersebut tidak mendorong perkembangan wakaf di
Indonesia (Gofar, Keberadaan Undang-Undang Wakaf dalam Perspektif
Tata Hukum Nasional, 2002). Walaupun segala hal yang berhubungan
dengan asset wakaf telah diatur, terdapat wakaf uang yang memiliki
potensi yang sangat besar untuk meingkatkan pembangunan ekonomi
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sosial masyarakat (Prihatini, Hasanah, & Widyaningsih, 2005). Wakaf
uang dipraktekkan jauh sebelum peraturan tersebut dikeluarkan. Wakaf
uang di Indonesia mencapai Rp. 320 Triliun pada tahun 2017 (Pakkana,
2017). Wakaf uang memiliki potensi besar yang dapat digunakan sebagai
instrumen dalam pembangunan negara muslim, disisi lain wakaf uang
juga telah memberikan kontribusi terhadap perkembangan masyarakat
muslim dunia (Osman, Htay, & Muhamad, 2013). Sistem wakaf tunai
telah diterapkan sepanjang sejarah Islam dan melayani segala bentuk
layanan kemasyarakatan tanpa beban biaya terhadap negara (Cizakca,
1998). Indonesia memandang bahwa wakaf uang sebagai potensi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat mengingat bahwa koleksi
wakaf uang memiliki kecenderungan meningkat antara tahun 2007-
2010 (Hukmi, 2015). Selain itu manfaat sosial ekonomi wakaf di
Indonesia juga jelas, seperti pengalokasian untuk membiayai rumah
sakit, universitas, sekolah, dan lain-lain. Indonesia juga telah menyusun
data tentang wakaf diseluruh negeri (Ambrose, Aslam, & Hanafi, 2015).

Wakaf Uang dalam Mencapai SDGS

Indonesia tercatat tidak mampu dalam memberikan kesejahteraan
terhadap masyarakat. Hal ini dibuktikan bahwa pada tahun 2009-2017
tingkat kemiskinan di daerah desa mengalami peningkatan (Isa, Ali, &
Harun, 2011). Dalam banyak sejarah menceritakan bahwa wakaf uang
sebagai bentuk dari pengentasan kemiskinan (Abdullah M., 2018). Disisi
lain dialokasikan dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur,
namun hal tersebut merupakan bentuk dari manfaat wakaf uang (Kahf,
2014).

Lembaga wakaf merupakan wadah yang terbukti dapat
memberikan kesejahteraan sosial dan pembangunan melalui alokasi
dana filantropi (Hasan, 2015). Sehingga dari hal ini, peran lembaga
wakaf dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan dapat tercapai.
Menurut data yang ada, wakaf di negara muslim maupun non muslim
seperti Indonesia dan China masih belum memiliki roadmap yang jelas
dalam perencanaanya, sehingga perkembangan dari dana wakaf tunai
yang ada belum bisa direalisasikan (Shirazi, 2014).
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Maka dari hal tesebut lembaga wakaf dalam pencapaian SDGS
harus memiliki profesionalisme dan tujuan yang tepat dalam
pengelolaanya. Oleh karena itu, roadmap tersebut harus merealisasikan
tujuan-tujuan yang meliputi (Hadiyati, Heryanti, Haque, & Madihah,
2018).

a. Pengentasan kemiskinan, artinya wakaf uang tersebut digunakan
dalam memberdayakan masyarakat dan memonitoring keterampilan
dalam bidang ekonomi

b. Kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, dana wakaf tunai dapat
dialokasikan dalam membangun rumah sakit dan menfasilitasi
masyarkat dengan pendapatan menengah kebawah untuk berobat
dengan biaya terjangkau

c. Pendidikan, dana wakaf tunai dialokasikan dalam pembangunan
fasilitas pendidikan dan pemberian beasiswa bagi tidak mampu

d. Sanitasi dan air bersih, di alokasikan dalam pembuatan sumur untuk
mendukung sanitasi yang lebih baik

e. Pekerja yang layak dan pertumbuhan ekonomi, adanya pemeberian
pelatihan dalam menunjang keterampilan, adanya bantuan modal,
dan bantuan pengembangan karir.

f. Industri, inovasi, dan infrastruktur, dana wakaf uang tersebut
digunakan dalam memberikan pelatihan keterampilan bisnis dan
bantuan modal untuk bisnis

g. Mengentaskan ketimpangan, adanya distribusi wakaf uang yang
diselenggarakan oleh nadzir dengan membuka kesempatan kerja
kepada masyarakat.

h. Pembangunan berkelanjutan dan pemberian pelayanan sosial,
pemberian bantuan untuk membangun masjid, desa terpencil dan
rawan rusaknya moral.

KESIMPULAN

Pengelolaan wakaf uang di lembaga wakaf Sinergi Foundation
beroperasi mengikuti perkembangan di era digital seperti saat ini, yakni
menggunakan pengelolaan berbasis online dalam hal pengelolaan,
penyaluran, dan pendayagunaan. Lembaga tersebut juga mengumpulkan
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dana wakaf uang dan dialokasikan untuk pembangunan yang bertujuan
untuk mensejahterakan masyarakat. Cakupan di Lembaga Sinergi
Foundation terdiri dari masyarakat dengan pendapatan menengah ke
bawah sehingga dapat membantu masyarakat dalam memenubhi
kebutuhan yang tidak dapat di jangkau oleh masyarakat tersebut.

Dari hal ini dapat dibuktikan bahwa lembaga Sinergi Foundation
memiliki tujuan dalam mencapai pembangunan yang berkelanjutan
sehingga dapat mengentaskan kemiskinan, mensejahterakan
masyarakat, dan dapat menjadi lembaga yang mampu menaungi
kebutuhan masyarakat secara umum.

SARAN

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan data serta
dokumen-dokumen yang bersifat masif, agar model penelitian semacam
ini dapat terjaga eksistensinya serta dapat memberikan dampak yang
lebih luas bagi objek yang diteliti khusunya dan bagi peneliti pada
umumnya, supaya maksud dari keberlangsungan tatakelola wakaf uang
pada lembaga wakaf dalam mencapai SDGs (Sustainable Development
Goals) betul-betul terealisasikan.
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